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ABSTRACT 

 
HABIBA NURRAMADANI. 2021. Skripsi. Comparative Analysis of Financial 

Performance Before and During the Covid-19 Pandemic PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk supervised by Dr. Firman Manne, SE. M.Si. Ak. CA and Ripa Fajarina Laming, SE. 

M.Si. Ak. CA. 

The purpose of this study was to find out and analyze whether or not there were 

differences between financial ratios before and during the COVID-19 pandemic at PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

The object of research is PT Indofood Sukses Makmur Tbk. The type of research used is 

quantitative research with different test analysis methods or paired t-test samples, which 

were previously carried out with descriptive tests. The data obtained are financial report 

data that has been published on the official website of the Indonesian stock exchange. 

In the end, the results of this study indicate that there is no significant difference in the 

variables current ratio, quick ratio, debt ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, 

receivable turnover, net profit margin, and return on equity before and during the 

COVID-19 pandemic. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Keywords : Analysis, current ratio, quick ratio, debt ratio, debt to equity ratio, total  

                   assets turnover, receivable turnover, net profit margin, and return on equity 
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ABSTRAK 

 

HABIBA NURRAMADANI.  2021.  Skripsi.  Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19 PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dibimbing oleh Dr. Firman Manne, SE. M.Si. Ak. CA dan 

Ripa Fajarina Laming, SE. M.Si. Ak. CA. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisisi apakah 

terdapat perbedaan atau tidak antara rasio keuangan sebelum dan pada masa 

pandemic covid-19 PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Objek penelitian adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk.  Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode analisis uji beda atau 

sampel paired t-test, yang sebelumnya dilakukan uji deskriptif.  Data yang 

diperoleh yaitu data laporan keuangan yang telah terpublish pada website resmi 

bursa efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada variabel current ratio, quick ratio, debt ratio, debt to equity ratio, 

total assets turnover, receivable turnover, net profit margin, dan return on equity 

sebelum dan pada masa pandemic covid-19 PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Kata Kunci : Analisis, current ratio, quick ratio, debt ratio, debt to equity ratio,        

          total assets turnover, receivable turnover, net profit margin, dan  

         return on equity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Munculnya pandemi Corona Virus Disease atau biasa disebut Covid-19, 

telah menghambat aktivitas perkonomian, politik, sosial dan budaya.  Pada awal 

Maret 2020, Indonesia resmi diumumkan sebagai negara yang terdampak Covid-

19. 

Perekonomian Indonesia terganggu akibat dampak pandemi covid-19 yaitu 

terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang mengakibatkan lebih dari 1,5 

juta pekerja harus dirumahkan atau WFH (Work From Home) serta terjadinya 

penurunan impor sebesar 3,7% pada triwulan I tahun 2019, inflasi tersebut 

mencapai 2,96% year-on-year(yoy) yang diukur dari nilai harga emas dan 

komoditas pangan dan terjadinya penurunan Purchasing Managers Index (PMI) 

Manufacturing Indonesia mencapai 45,3%, terjadinya pembatalan penerbangan 

yang mengakibatkan kerugian mencapai Rp 207 miliar pada 15 bandara bulan 

Januari - Maret 2020.  Dampak ekonomi dari wabah virus ini juga terjadi pada 

mekanisme atau operasi pasar, tidak hanya berdampak pada vital ekonomi riil.  

Mekanisme pada pasar ini dapat menghilangkan surplus ekonomi yang 

berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran perekonomian.  Selain itu, 

indeks harga saham melemah secara signifikan dan beberapa perusahaan BUMN 

mengalami kerugian mencapai 2,5%.  

Wabah virus ini mengharuskan pemerintah memberlakukan strategi 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau “Social Distancing” berdi 
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beberapa daerah, terutama yang merupakan zona merah Sulawesi Selatan Kota 

Makassar sejak 24 April 2020.  Pemerintah mewajibkan masyarakat untuk 

melakukan isolasi diri dan menutup sementara seluruh aktivitas perkantoran, 

pendidikan, restoran, pariwisata, dan pusat perbelanjaan.  Akibat dari wabah virus 

ini masyarakat harus bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH).  Dengan 

demikian pemerintah memutuskan virus ini sebagai bencana nasional yang 

penyebarannya semakin cepat. 

Pencegahan penyebaran virus ini memberikan dampak pada perekonomian 

Indonesia, bahkan dunia, yang melambat secara signifikan. Sebagian besar 

perusahaan terdampak virus ini, termasuk bagi perusahaan yang kegiatan 

utamanya melibatkan banyak pekerja dan sulit untuk dialihkan menggunakan 

metode daring (online).   

Wabah virus ini juga memberikan dampak atau pengaruh positif pada 

perekonomian Indonesia.  Ekonomi dalam negeri juga akan berkembang lebih 

pesat dikarenakan pemerintah akan lebih memperkuat produksi dalam negeri 

dibanding mengambil banyak keuntungan dari pihak asing.  Pandemi ini dapat 

menjadi acuan sebagai bentuk perbaikan agar investasi tetap stabil meskipun 

ekonomi global sedang terancam. 

Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, terkait kinerja keuangan semua 

divisi perseroan membukukan pertumbuhan kinerja keuangan yang solid, 

perusahaan ini mencatat peningkatan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan 

sebesar Rp 5,04 trilliun. Realisasi laba bersih hampir sesuai dengan target setara 

dengan 98%. 
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Salah satu perusahaan yang mendapat dampak positif dalam pandemi covid-

19 ini adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang makanan olahan, minyak goreng,minuman, kemasan, 

bumbu, pabrik gandum serta pabrik pembuatan karung tepung.  Selama pandemi 

covid-19 perusahaan ini memperoleh laba bersih yang meningkat akibat penjualan 

mie instan yang mengalami peningkatan sebesar 12%.  Dengan demikian untuk 

mengetahui kondisi dan kinerja keuangan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

kita dapat melihat dari kinerja keuangan sebelum dan pada masa pandemi Covid-

19.   

Hasil analisis kinerja keuangan ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan, menentukan kebijakan pemasaran, kebijakan dari sumber daya 

manusia, serta penyusunan anggaran.  Kinerja keuangan ini dapat mencerminkan 

kondisi baik atau tidaknya dari suatu perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menjelaskan lebih lanjut 

mengenai, “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

SEBELUM DAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 PT INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR TBK”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Jika dilihat dari latar belakang di atas, penulis dapat menguraikan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat perbedaan terhadap kinerja keuangan pada rasio likuiditas 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa pandemi covid-

19? 
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2. Apakah terdapat perbedaan terhadap kinerja keuangan pada rasio aktivitas 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa pandemi covid-

19? 

3. Apakah terdapat perbedaan terhadap kinerja keuangan pada rasio 

solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19? 

4. Apakah terdapat perbedaan terhadap kinerja keuangan pada rasio 

profiabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan terhadap rasio 

likuiditas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19. 

2. Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan terhadap rasio 

aktivitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19. 

3. Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan terhadap rasio 

solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19. 

4. Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan terhadap rasio 

profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19. 



5 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, di antaranya yaitu: 

1. Bagi pihak manajemen 

Menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan, 

terutama di bidang keuangan untuk memaksimalkan laba atau keuntungan 

perusahaan menggunakan faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini. 

2. Bagi investor 

Bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan saat 

melakukan investasi di PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di 

website Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, referensi, serta 

wawasan teoritis, khususnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap struktur kapital perusahaan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memberikan informasi penting mengenai perusahaan 

bagi pihak yang membutuhkan.  Adapun pihak yang membutuhkan informasi 

laporan keuangan perusahaan tersebut diantaranya kreditur, pemegang saham, dan 

manajemen dimana hal ini bertujuan untuk dapat melihat informasi-informasi 

yang terjadi dalam aktivitas kondisi perusahaannya.  Ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan ini akan menunjukkan kualitas dan kuantitas suatu 

perusahaan dengan melihat penyampaian laporan keuangan yang tidak terlambat 

dalam penyampaiaannya. Mengingat pentingnya informasi perusahaan tersebut 

dalam pengambilan keputusan maka ketepatan waktu pada laporan keuangan 

memegang peranan tertinggi dan berharga bagi pihak-pihak yang membutuhkan.   

Menurut Widiastoeti (2020) yang dikutip dalam pemikiran Hery (2012)  

menyatakan bahwa : 

“Laporan  keuangan  merupakan  proses  akuntansi  yang  dapat  digunakan untuk  

mengkomunikasikan  data  atau  angka  keuangan  serta  aktivitas  perusahaan 

kepada  pihak  yang  berkepentingan.   Maka  dari  itu laporan  keuangan  

mempunyai tujuan  menyajikan  secara  wajar  sesuai  dengan  prinsip  akuntansi  

yang  berlaku umum mengenai posisi keuangan dan hasil usaha. Analisis terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dilakukan untuk melihat prospek 

dan risiko perusahaan.  Prospek untuk mengetahui tingkat keuntungan 

(profitabilitas) sedangkan risiko untuk mengetahui perusahaan tersebut sedang 

mengalami kesulitan keuangan atau tidak”. 

 

Pendapat berbeda juga dikemukakan oleh Badren, Y. (2021) yang dikutip 

dalam pemikiran Sembiring (2019) ialah : 
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“Laporan keuangan juga dinilai sebagai gambaran perusahaan dari masa ke masa 

dan tidak jarang merupakan alat dalam menghitung kinerja keuangan yang akan 

menunjukkan keberhasilan di periode tertentu dengan riil karena sehubungan dengan 

aktivitas yang telah dilakukan perusahaan”. 

 

Sedangkan menurut Qamar, A. N (2020) yang dikutip dalam pemikiran 

Darminto (2019:45) menyatakan bahwa laporan keuangan akan menjadi lebih 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi, apabila dengan informasi 

laporan keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa 

mendatang.  

Sedangkan pengertian lainnya dinyatakan oleh Singal (2015:3) yang dikutip 

dalam pemikiran Kieso, dkk (2011) bahwa : 

“Laporan  keuangan  merupakan  sarana  pengkomunikasian informasi keuangan 

utama kepada pihak-pihak di luar perusahaan.  Laporan ini menampilkan sejarah 

perusahaan yang  dikuantifikasi  dalam  nilai  moneter.  Informasi  keuangan   

mengenai  aktivitas  ekonomi  dalam  suatu perusahaan  tidak  hanya  dicatat  dalam  

satu  siklus  akuntansi,  tetapi  juga  diolah  sedemikian  rupa  dan  diringkas 

sehingga  dapat  memberikan  informasi  finansial  yang  signifikan  dalam  

pengambilan  keputusan”. 

Laporan keuangan dapat digunakan untuk berbagai tujuan.  Data laporan 

keuangan terutama akan memberikan infromasi bagi manajemen sebagai bahan 

analisis dan bahan interpretasi untuk mengadakan evaluasi terhadap aktivitas 

perusahaan.  Laporan keuangan akan menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi 

pelaksanaan kegiatan serta perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh 

manajemen. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan 

kemajuan perusahaan secara periodik.  Manajemen perlu mengetahui bagaimana 

perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai 

selama jangka waktu yang diamati.  Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri 

dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana 
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neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada 

tanggal atau periode tertentu, sedangkan pada laba rugi memperlihatkan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode 

tertentu. 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 

suatu bentuk pelaporan akuntansi yang menggambarkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Trianto, A. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Kasmir (2014:11) 

ada beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 
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2.1.3 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 

Dalam menganalisis dan menafsirkan laporan keuangan, penganalisis harus 

mengerti mengenai bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan 

keuangan serta masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan 

keuangan.  Laporan keuangan terdiri dari neraca, laba rugi dan arus kas.  

1. Neraca 

Menurut Qamar, A. N. (2020) yang dikutip dalam pemikiran Sujarweni 

(2019:19) menyatakan bahwa :  

“Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal atau periode tertentu.  Arti dari posisi keuangan yang 

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban 

dan ekuitas) suatu perusahaan.  Penyusunan komponen didalam neraca didasarkan 

likuiditasnya atau komponen yang paling mudah dicarikan.  Misalnya kas disusun 

lebih dulu karena merupakan komponen paling likuid dibanding aktiva lancar 

lainnya.  Berdasarkan jatuh tempo,  yang menjadi perhitungan adalah kewajiban 

(utang) disusun dari yang paling pendek sampai paling panjang.  Misal pinjaman 

jangka pendek lebih dulu disajikan dan seterusnya yang lebih panjang”. 

 

Dalam neraca disajikan beberapa informassi yang berkaitan dengan 

komponen yang ada di neraca.  Secara lengkap informasi yang disajikan dalam 

neraca meliputi : 

a. Jenis-jenis aktiva atau harta (assets) yang dimiliki 

b. Jumlah rupiah masing-masing ativa  

c. Jenis-jenis kewajiban atau utang (liability) 

d. Jumlah rupiah masing-masing jenis kewajiban 

e. Jenis-jenis modal (equity) 

f. Jumlah rupiah masing-masing jenis modal 

2. Laporan Laba Rugi 



10 
 

 

Laporan laba rugi memberikan ukuran berhasilnya suatu perusahaan pada 

suatu periode tertentu.  Laporan laba rugi menunjukkan sumber utama dan 

penghasilan yang dihasilkan dan biaya-biaya sehubungan dengan penghasilan 

tersebut.  Perbedaan antara penghasilan dan biaya-biaya adalah laba bersih atau 

rugi bersih.  Keuntungan dan kerugian menunjuk kepada uang yang dihasilkan 

atau kerugian pada kegiatan diluar aktivitas nomal perusahaan. 

Menurut Dadue, R., Saerang (2017) yang dikutip dalam pemikiran 

Sujarweni (2019:19) menyatakan bahwa laporan laba rugi merupakan laporan 

yang sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode 

waktu tertentu.  Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai 

hasilusaha perusahaannya, yaitu laba/rugi bersih yang merupakan hasil dari 

pendapatan dikurangi beban. 

Pendapat lain menurut Trianto, A. (2018) yang dikutip dalam pemikiran 

Kasmir (2014:28) adalah :  

“Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.  Dalam 

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-smber pendapatan 

yang diperoleh.  Kemudian, juga tergambar biaya-biaya dan jenis-jenis biaya yang 

dikeluarkan selama periode tertentu.  Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini 

terdapat selisih yang disebut laba atau rugi.  Jika jumlah pendapatan lebih besar dari 

jumlah biaya,  perusahaan dikatakan laba.  Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih 

kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi”. 

 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal dapat dikatakan sebagai jembatan yang 

menghubungkan antara laporan laba rugi dan neraca.  

Definisi laporan perubahan modal menurut Trianto, A. (2018) yang dikutip 

dalam Kasmir (2014:28) adalah :   
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“Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini.  

Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab 

terjadinya perubahan modal di perusahaan.  Laporan perubahan modal jarang dibuat 

bila tidak terjadi perubahan modal.  Artinya laporan ini bau dibuat bila memang ada 

perubahan modal”. 

 

Data  laba/rugi yang tercantum dalam laporan laba/rugi mempengaruhi 

perubahan modal yang tercantum dalam neraca.  Pengaruh laba/rugi terhadap 

modal diperhitungkan dalam perubahan modal. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahaan,  baik yang berpengaruh langsung atau 

tidak langsung terhadap kas.  Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep 

kas selama periode laporan.  Laporan kas terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan 

arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu. 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu.  Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan 

keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dahulu sehingga jelas. 

2.1.4 Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Zebua, N. (2019) yang dikutip dalam pemikiran Sujarweni (2017) 

karakteristik kualitatif laporan keuangan berdasarkan Ikatan Akuntansi Indonesia 

melalui PSAK yaitu : 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.  Dalam hal ini, 
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pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktifitas 

ekonomi dan bisnis. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan.  Informasi memiliki kualitas 

relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pemakai dengan membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan 

masa yang akan datang. 

3. Keandalan 

Agar dapat diandalkan,  informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus lengkap dalam batasan materialistis dan biaya (kelengkapan).  Kesenjangan 

untuk tidak mengungkapkak dapat mengakibatkan informasi menjadi tidak benar 

dan menyesatkan. 

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikassi kecenderungan posisi 

keuangan.  Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan untuk mengevaluassi posisi keuangan, serta posisi keuangan 

perusahaan secara relatif. 

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan 

“laporan keuangan”.  Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau 

permasalahan serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang 
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ada di dalamnya untuk memperoleh suatu pengertian secara keseluruhan.  

Sedangkan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas. 

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan.  

Menurut Masyita, E. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Munawir (2014) 

mendefinisikan bahwa :  

“Rasio keuangan sebagai sesuatu yang menggambarkan suatu hubungan atau 

perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain,  dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini maka dapat 

menjelaskan ataupun memberikan gambaran bagi penganalisa mengenai baik atau 

buruknya keadaan maupun posisi keuangan suatu perusahaan terutama jika angka 

rasio tersebut dibadingkan dengan angka rassio pembanding yang digunakan sebagai 

standart”. 

 

Menurut Masyita, E. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Harahap, (2010: 

297) juga mendefenisikan bahwa : 

“Analisis Rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos 

tertentu dalam neraca atau laporan laba/rugi secara individu atau kombinasi dari 

kedua laporan tersebut.  Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan”.  

 

Menurut Asyikin, J. (2016) yang dikutip dalam pemikiran Warsidi dan 

Bambang dan Fahmi (2012) ialah :  

“Analisis rasio keuangan merupakan instrument analisis prestasi perusahaan yang 

menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu 

dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, kemudian 

menunjukkan rasio dan peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan”.   

 

Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 

diantaranya : 

 

1. Rasio Likuiditas 
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Rasio Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  Rasio ini penting karena kegagalan dalam 

membayar kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan suatu perusahaan.  Rasio 

likuiditas dapat memperlihatkan tanda-tanda permasalahan arus kas dan kegagalan 

bisnis dimasa yang akan datang.   

Menurut Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Moin (2010) 

menyatakan bahwa : 

“Rasio likuiditas juga memberikan informasi yang sangat berguna bagi pengakuisisi 

ketika menilai perusahaan target, yaitu seberapa besar tingkat likuiditas pasca 

akuisisi.  Jika sesudah akuisisi perusahaan memerlukan dana yang likuid, maka 

perusahaan akan relatif lebih aman jika rasio likuiditas yang tinggi”. 

 

Pihak kreditur rasio likuiditas dapat digunakan untuk melihat prospek 

kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendek, dengan rasio 

likuiditas yang besar, perusahaan bisa meyakinkan para kreditur untuk 

mendapatkan pinjaman jangka pendek, dan bagi pemegang saham rasio likuiditas 

dapat digunakan untuk melihat prospek dari dividen di masa yang akan datang. 

Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio ini menurut Indriani, A. (2018) 

yang dikutip dalam pemikiran Moin (2010) adalah : 

a. Current Ratio 

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang 

lancar.  Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan, dengan 

menggunakan aktiva lancarnya, melunasi atau menutup hutang lancar.  Semakin 

besar rasio ini semakin likuid perusahaan tersebut. 

             
             

            
 X 100% 

b. Quick Ratio 
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Quick Ratio mengukur perbandingan antara aktiva lancar selain persediaan 

dengan hutang lancar.  Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva yang betul – 

betul likuid untuk menjamin pelunasan hutang lancar. 

            
                        

            
 X 100% 

2. Rasio Aktivitas 

Menurut Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Fahmi (2012) 

menyatakan bahwa rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas perusahaan.   

Semakin tinggi tingkat rasio aktivitas yang ada pada perusahaan semakin 

besar aliran kas yang diterima perusahaan berarti semakin efektif dalam 

mengelola aktivitas transaksi yang ada di perusahaan.  Adanya tingkat efektivitas 

yang tinggi menunjukkan kesempatan bertumbuh perusahaan yang tinggi pada 

masa mendatang.  Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio ini menurut 

Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam pemikiran Moin (2010) adalah : 

a. Assets turnover  

Assets turnover digunakan untuk mengukur seberapa efektif aktiva 

perusahaan mampu menghasilkan pendapatan operasional yaitu pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan utama perusahaan.  Semakin tinggi assets turnover ini 

berarti semakin efektif aktiva tersebut dalam menghasilkan pendapatan. 

                      
                

                    
 

b. Receivable turnover 
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Receivable turnover digunakan untuk membandingkan antara pendapatan 

operasi atau penjualan dengan piutang (rata-rata) dalam satu periode tertentu. 

                      
                

                    
 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage menurut Indriani, A. (2018) yang 

dikutip dalam pemikiran Husnan (2013) adalah : 

 “Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya, kemamuan perusahaan hanya mengandalakan modal 

pribadi sering kali terbatas sehingga pembiayaan dengan hutang ditempuh dalam 

mendukung pembiayaan equity. Penggunaan hutang lebih menguntungkan 

disbanding pembiayaan equity karena pembayaran bunga bisa digunakan sebagai 

pengurang pajak, namun penggunaan hutang terlalu besar dapat mengakibatkan 

perusahaan tidak dapat membayar hutang karena harus membayar angsuran dan 

bunga tetap.  Maka semakin tinggi hutang semakin besar kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan finansial”.  

 

Rasio solvabilitas menurut Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam 

pemikiran Sartono (2014) adalah : 

“Terbagi menjadi Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Time Interest Earned 

Ratio, Fixed Charge Coverage, dan Debt Service Coverage”. 

a. Debt Ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.  

Apabila nilai rasio ini semakin tinggi maka semakin besar risiko yang 

dihadapi, dan investor akan meminta keuntungan semakin tinggi. 

             
            

          
 X 100% 

b. Debt to Equity Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang dengan modal dan rasio ini juga menunjukkan sejauh mana 

perusahaan dibiayai dari hutang. 
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4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menurut Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam 

pemikiran ialah : 

“Rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan 

oleh besar kecilnya profit suatu perusahaan yang akan diperoleh baik dengan 

penjualan maupun investasi.  Semakin baik rasio profitabilitasnya maka semakin 

tinggi perolehan keuntungan perusahaan tersebut.  Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna 

memperluas usahanya, sebaliknya apabila tingkat profitabilitas yang rendah akan 

menyebabkan para investor untuk menarik dananya”.   

 

Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio ini adalah : 

1. Net Profit Margin adalah keuntungan neto per rupiah penjualan. Net Profit 

Margin dihitung dengan membagi laba setelah pajak (EAT) dengan 

penjualan bersihnya. 

                  
                            

         
        

2. Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar keuntungan bersih yang tersedia bagi pemegang saham, 

dengan kata lain rasio ini mengukur berapa rupiah keuntungan yang 

dihasilkan oleh modal sendiri. 

                  
           

       
        

2.1.6 Pengertian Kinerja Keuangan  

Pengertian kinerja belum ada kecocokan, ada yang lebih condong melihat 

kinerja sebagai pelaksaan kegiatan organisasi, namun ada pula yang lebih memilih 

kinerja sebagai prestasi kerja suatu organisasi.   

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan merupakan prestasi 

yang di capai oleh perusahaan pada bidang keuangan dalam suatu periode tertentu 
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yang mencerminkan tingkat kesehatan suatu perusahaan.  Disisi lain kinerja 

keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 

sejauh mana aset yang tersedia perusahaan sanggup meraih keuntungan.  Hal ini 

berkaitan erat dengan manajemen (Khususnya manajemen keuangan) dalam 

mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan 

efisien. 

Kinerja perusahaan menurut Indriani, A. (2018) yang dikutip dalam 

pemikiran Anisah dan Tritonowati (2016) merupakan suatu tampilan perusahaan 

dalam periode tertentu untuk mengetahui kondisi perusahaan apakah sudah 

membaik atau menurun. 

Kinerja adalah sebuah gambaran dalam menilai pencapaian suatu kegiatan 

sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan. 

Menurut Zebua, N. (2019) yang dikutip dalam pemikiran Sujarweni (2017) 

menyatakan bahwa :  

“Kinerja merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai 

dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan criteria yang telah 

ditetapkan bersama.  Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan perlu dilakukan 

penilaian/pengukuran secara periodik”. 

  

Menurut Prihadi, T. (2019) yang dikutip dalam pemikiran Bintoro dan 

Daryanto (2017) menyatakan bahwa :  

“Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesanggupan serta waktu.  Maka dari itu diperlukan evaluasi kinerja terhadap 

manajemen keuangan dengan dilakukannya penilaian kinerja terhadap keuangan 

perusahaan.  Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya-sumber daya yang dimiliki”. 
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Dari beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 

kinerja keuangan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

dengan menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar.  Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya  agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.  

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu : 

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 

dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam presentase (relatif). 

2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan apakan menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis Presentase Komponen (common size), merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui presentase investasi pada masing – masing aktiva 

terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 

dua periode waktu yang dibandingkan. 
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5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 

periode dalam waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 

laba rugi baik secara individu mauoun secara simultan. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab – sebab terjadinya perubahan laba. 

8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

2.1.7 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

1. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuannya adalah untuk mengetahui atau mengukur kemampuan bank 

melalui likuiditas, permodalan dan profitabilitas bank untuk dimasa yang akan 

datang.  Menurut Zebua, N. (2019) yang dikutip dalam pemikiran Sujarweni 

(2017) tujuan penilaian kinerja, yaitu :  

a. Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi.  

b. Untuk mengetahui solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban 

keuanga jangka pendek maupun jangka panjang.   

c. Untuk mengetahui profitabilitas/rentabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  
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d. Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil.  

2. Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaatnya adalah untuk mengukur kinerja keuangan bank secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu.   Menurut Vidada, I. A. (2017) yang 

dikutip dalam pemikiran Sujarweni (2017:73) adapun manfaat dari kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu.  

b. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan kontribusi bagi 

perusahaan secara keseluruhan.  

c. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.  

d. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya 

e.  Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan.  

2.1.8 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai “performing measurement”, yaitu 

kualifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis 

dalam suatu periode akuntansi.   

Pengukuran kinerja adalah suatu proses dalam menentukan seberapa baik 

aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis dan 
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menyajikan informasi tepat waktu unuk melaksanakan penyempurnaan secara 

berkesinambungan.   

Informasi mengenai kinerja pada suatu perusahaan merupakan hal yang 

penting sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan bagi seorang investor 

saat hendak melakukan investasi guna mengetahui perihal manajemen maupun 

kinerja keuangannya. 

Menurut Zebua, N. (2019) yang dikutip dalam pemikiran Sujarweni 

(2017,71) menyatakan bahwa :  

“Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan laporan 

keuangan seabagai dasar untuk melakukan pengukuran kinerja.Pengukuran tersebut 

dapat menggunakan system penilaian (rating) yang relevan.  Rating tersebut harus 

mudah digunakan sesuai dengan yang akan diukur dan mencerminkan hal-hal yang 

memang menexntukan kinerja.  Pengukuran kinerja bersifat kuantitatif dengan 

berdasarkan pada laporan keuangan”.  

 

Penilaian kinerja keuangan dapat mengukur tingkat biaya dari berbagai 

kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk menentukan derajat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan, untuk menilai 

dan mengukur hasil kerja pada setiap bagian individu yang telah diberikan 

wewenang dan tanggung jawab, serta untuk menentukan perlu tidaknya digunakan 

kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
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2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Bagaimana Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk sebelum dan pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Metode Analisis : 

Uji Beda atau Uji Paired Sample T-Test 

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio). 

2. Rasio Aktivitas (Assets Turnover, Receivable Turnover). 

3. Rasio Solvabilitas (Debt Ratio, Debt to Equity Ratio). 

4. Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, Return On 

Equity). 

Kesimpulan 
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Pada masa 
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2.3 Hipotesis  

Suatu hipotesis akan diterima jika hasil analisis data empiris membuktikan 

bahwa hipotesis itu benar, begitu pula sebaliknya.  Dalam penelitian ini, hipotesis 

yang dapat dikemukakan berdasarkan rerangka pemikiran sebagai berikut : 

H1: Diduga terdapat perbedaan yang signifikan pada Rasio Likuiditas periode 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. 

H2: Diduga terdapat perbedaan yang signifikan pada Rasio Solvabilitas periode 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19.  

H3: Diduga terdapat perbedaan yang signifikan pada Rasio Aktivitas periode 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. 

H4: Diduga terdapat perbedaan yang signifikan pada Rasio Profitabilitas periode 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar pada 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).  Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pada triwulan II dan III tahun 2019 (sebelum Covid-19) dan 

triwulan II dan III tahun 2020 (pada masa pandemi Covid-19). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif.  

1. Data Kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk triwulan II tahun 2019 dan triwulan II dan III tahun 

2020. 

2.  Data Kualitatif dalam penelitian ini berupa profil, visi misi PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 

3.2.2 Sumber Data 

Data merupakan fakta yang dikumpulkan atau disajikan untuk tujuan 

tertentu.  Sumber data penelitian merupakan faktor penting dalam menentukan 

suatu metode penulisan data.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder yang dimana data sekunder merupakan data yang 

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada berupa bukti, catatan, dan laporan 
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yang telah tersusun (didokumentasikan) dengan baik.  Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh PT Indofood 

Sukses Makmur pada website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian komparatif yaitu penelitian yang bersifat 

membandingkan (Sugiyono, 2016:11).   Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang dimana data 

dikumpulkan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang dapat dilihat melalui website resmi BEI.  Dalam penelitian 

ini yang dimaksud yaitu membandingkan kinerja keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk sebelum dan pada masa pandemi covid-19.  Data penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan periode 

triwulan II dan III tahun 2019 (sebelum Covid-19) dan data periode triwulan II 

dan III tahun 2020 (pada masa pandemi Covid-19). 

3.4 Metode Analisis 

Analisis data dilakukan dengan memperoleh dari data sekunder berupa 

laporan keuangan dan akan dianalisis dengan menggunakan uji t paired atau 

paired t-test.  Uji ini disebut dengan istilah pairing T-test.  Uji paired t-test adalah 

uji beda parametris pada dua data yang berpasangan.  Sesuai dengan pengertian 

tersebut, maka dapat dijelaskan lebih detail lagi bahwa uji ini diperuntukkan pada 

uji beda atau uji komparatif yaitu membandingkan adakah perbedaan mean atau 

rata-rata dua kelompok yang berpasangan dari sumber data berasal dari subyek 

yang sama. 
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Melakukan analisis dengan pengolahan data untuk membandingkan kinerja 

keuangan sebelum dan pada masa pandemi Covid-19 Trwiulan II dan III tahun 

2019 dan 2020 PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan mode analisis paired 

sample t-test menggunakan program software SPSS. 

  Uji t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian 

hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan).  Ciri-ciri yang 

paling sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek 

penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan 

individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. Untuk kelompok kontrol, 

karena data tidak berdistribusi normal untuk melihat rata-rata perubahan kinerja 

keuangan sebelum dan pada masa pandemi Covid-19 PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk digunakan uji Paired Sampel T-Test.   

  Pengujian hipotesis menggunakan uji beda t berpasangan (Pair-sample T-

test) dengan kriteria pengujian hipotesis. Apabila nilai probabilitas lebih besar 

dari taraf signifikansi (Sig.2-tailed>0,05) maka, H0 diterima dan H1 ditolak. Hal 

ini berarti kinerja keuangan perusahaan tidak berbeda secara signifikan antara 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19.  Sebaliknya apabila nilai probabilitas 

lebih kecil dari taraf signifikansi (Sig.2-tailed<0,05).  Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 95% dan tingkat toleransi kesalahan (𝛼) 

adalah 5%.   

Keputusan dari hasil penelitian dapat diambil dengan syarat:  

1. Nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.  

2. Nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 



28 
 

 

3.5 Definisi Operasional 

1. Kinerja keuangan adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan 

dalam mengelola, mengukur, dan menilai sesuatu dalam mencapai 

keberhasilan memperoleh laba yang akan dicapai suatu perusahaan. 

2. Rasio keuangan adalah suatu analisa keuangan yang digunakan sebagai 

indikator dalam menilai dan mengambil data laporan keuangan suatu 

perusahaan selama periode akuntansi. 

3. Current Ratio adalah suatu perbandingan antara aktiva lancar dan hutang 

lancar suatu perusahaan. 

4. Quick Ratio adalah suatu perbandingan dalam mengukur seberapa besar 

aktiva yang likuid dalam menjamin hutang lancar. 

5. Assets Turnover digunakan untuk mengukur seberapa efektif aktiva suatu 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan operasional. 

6. Receivable Turnover digunakan untuk membandingkan antara pendapatan 

operasi atau penjualan dengan piutang dalam periode tertentu. 

7. Debt Ratio adalah suatu perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva, yang dimana semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin besar rasio 

yang akan dihadapi. 

8. Debt to Equity Ratio adalah suatu kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang dengan modal perusahaan. 

9. Return On Equity adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengukur 

seberapa besar keuntungan bersih yang tersedia bagi pemegang saham. 

10. Net Profit Margin adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengukur 

keuntungan neto per rupiah setiap penjualan suatu perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang awal 

mulanya bergerak di bidang pengolahan makanan dan minuman sejak tahun 1971. 

Perusahaan ini juga berkomitmen dalam membentuk produk makanan yang 

bermutu, safety, dan halal untuk dikonsumsi.  Pada akhir tahun 1980, PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk mulai memperluas jaringannya ke pasar internasional 

dengan mengekspor produk mie instant ke beberapa negara ASEAN, seperti 

Australia,  Timur Tengah, China, Belanda, Inggris, Taiwan,  Hongkong, Jerman, 

serta negara-negara pada Afrika. 

Selanjutnya di tahun 1994, terjadi merger atau penggabungan beberapa anak 

perusahaan yang berada di naungan Indofood Class, menjadi PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk yang berfokus dalam bidang pengolahan mie instant.  

Produk mie instant merupakan divisi utama di Indofood.  Pabrik terbesar PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tersebar di 15 kota yakni Makassar, 

Palembang, Medan,  Lampung, Tangerang, Pekanbaru, Pontianak, Manado, 

Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Cibitung, Jakarta, Bandung serta Jambi. 

Adapun cabang yang belum memiliki pabrik berada pada Kota Kendari, Bali, dan 

Solo. 
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Produk yang dihasilkan oleh 15 pabrik tersebut telah memenuhi standar 

secara menyeluruh yakni mesin, bahan baku, peralatan, parameter proses, barang 

jadi, serta energi kerja.  Setiap pabrik yang telah memenuhi standar tersebut 

kemudian disertifikasi melalui Internasional Standard Operation (ISO) termasuk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  Selain itu, PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk juga memperoleh sertifikat Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) 

serta sertifikat halal yang berlaku bagi seluruh produk berstandar internasional. 

Pada 21 Maret 1998, PT Indofood Sukses Makmur Tbk memperoleh 

sertifikat manajemen mutu ISO versi 9001 yang secara resmi diserahkan pada 

tanggal 3 Maret 1999 di Jakarta. Kemudian pada tanggal 5 Februari 2004, PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk memperoleh tunjangan profesi ISO 9001:2000 

(ISO 9001 versi 2000) dari badan akreditasi SGS Internasional of Indonesia.  

Produk bermutu tidak hanya diukur dari bahan baku pilihan, tetapi juga dari 

proses yang dilakukan secara higenis dan memenuhi unsur kandungan gizi serta 

halal untuk dikonsumsi. 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki citra orientasi pasar produksi 

yang mengikuti perkembangan permintaan pasar. Perusahaan selalu mendengar 

keluhan dan permintaan konsumen, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Produk yang dihasilkan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada divisi mie 

instant terbagi menjadi 2 kelompok dengan produksi yang massive, yaitu : Bag 

noodle dan mie telur. 
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Karakteristik atau ciri khas perusahaan dalam melakukan proses produksi 

bersifat mass production, yang memiliki arti bahwa jenis barang produksi yang 

relatif sedikit namun dengan volume produksi yang besar.  

PT Indofood Sukses Makmur Tbk juga konsisten dalam melakukan proses 

pemasaran produk, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan menggunakan 

berbagai cara seperti advertising (periklanan) pada media cetak, media elektronik 

serta papan reklame. Sedangkan sales promotion melalui pemberian undian-

undian voucher berhadiah baik secara eksklusif maupun non eksklusif.  Terhitung 

sejak awal hingga saat ini, PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah memproduksi 

beberapa merk produk Mie Instant seperti Pop Mie, Indomie, Intermie, Supermi, 

serta Sakura. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi  :  

“Menjadi Perusahaan Total Food Company”.  

b. Misi : 

1. Meningkatkan kompetensi karyawan, teknologi, serta proses produksi. 

2. Memiliki produk yang berkualitas tinggi dan inoovatif dengan harga yang 

terjangkau. 

3. Selalu memastikan ketersediaan produk bagi pelanggan domestik hingga 

pelanggan internasional. 

4. Ikut berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia 

terutama di bidang nutrisi. 

5. Meningkatkan stakeholders value secara berkesinambungan. 
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4.1.3 Logo Perusahaan 

Gambar 4.1 

Logo Perusahaan 

 

Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk, (2021) 

4.1.4 Struktur Organisasi PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi 
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Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk, (2021). 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode Uji Sample Paired T- Test, yaitu 

dengan membandingkan laporan keuangan perusahaan.   Data yang digunakan 

ialah laporan keuangan triwulan II dan III Tahun 2019 dan 2020 PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk, berikut data rasio keuangan : 

1. Current Ratio  

Triwulan II 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 

2019         33.009.190.000          29.845.158.000  110,60% 

2020         39.605.079.000          28.789.261.000  137,57% 

Triwulan III 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 

2019         32.704.970.000        27.474.862.000  119,04% 

2020         36.970.280.000        28.367.905.000  130,32% 

 

2. Quick Ratio 

Triwulan II 

Tahun  Aktiva Lancar   Persediaan  Hutang Lancar Quick Ratio 

2019          33.009.190.000  

          

11.664.994.000  

            

29.845.158.000  

71,52% 

2020          39.605.079.000                        101,55% 
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10.370.911.000  28.789.261.000  

Triwulan III 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio 

2019 32.704.970.000 11.363.892.000 27.474.862.000 77,67% 

2020 36.970.280.000 10.574.119.000 28.367.905.000 93,05% 

 

3. Assets Turnover 

Triwulan II 

Tahun  Penjualan   Total Aktiva  Assets Turnover 

2019          38.609.234.000            97.367.672.000  0,40 

2020          39.384.531.000         103.395.472.000  0,38 

Triwulan III 

Tahun  Penjualan   Total Aktiva  Assets Turnover 

2019          57.845.448.000          97.061.632.000  0,60 

2020          58.775.946.000        161.531.863.000  0,36 

 

4. Receivable Turnover 

 

 

Triwulan II 

Tahun Penjualan Piutang Dagang Receivable Turnover 

2019 38.609.234.000 6.338.337.000 6,09 

2020 39.384.531.000 5.816.723.000 6,77 
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Triwulan III 

Tahun Penjualan Piutang Dagang Receivable Turnover 

2019 57.845.448.000 5.836.084.000 9,91 

2020 58.775.946.000 7.093.181.000 8,29 

 

5. Debt Ratio 

Triwulan II 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 

2019 46.119.482.000           97.367.672.000  47,37% 

2020 46.055.739.000        103.395.472.000  44,54% 

Triwulan III 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 

2019 45.094.881.000         97.061.632.000  46,46% 

2020 86.257.732.000       161.531.863.000  53,40% 

 

6. Debt to Equity Ratio 

Triwulan II 

Tahun Total Hutang Modal Debt To Equity Ratio 

2019 46.119.482.000 51.248.190.000 89,99% 

2020 46.055.739.000 57.339.733.000 80,32% 

Triwulan III 

Tahun Total Hutang Modal Debt To Equity Ratio 

2019 45.094.881.000 51.996.751.000 86,73% 



36 
 

 

2020 86.257.732.000 75.274.131.000 114,59% 

 

7. Net Profit Margin 

Triwulan II 

Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin 

2019 2.936.027.000           38.609.234.000  7,60% 

2020 3.464.298.000           39.384.531.000  8,80% 

Triwulan III 

Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin 

2019 4.195.398.000         57.845.448.000  7,25% 

2020 4.729.034.000         58.775.946.000  8,05% 

 

8. Return On Equity 

Triwulan II 

 

Tahun Laba Bersih Ekuitas Return On Equity 

2019 2.936.027.000 51.248.190.000 5,73% 

2020 3.464.298.000 57.339.733.000 6,04% 

Triwulan III 

Tahun Laba Bersih Ekuitas Return On Equity 

2019 4.195.398.000 51.966.751.000 8,07% 

2020 4.729.034.000 75.274.131.000 6,28% 
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4.2.1  Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai variabel penelitian 

dengan menunjukkan karakteristik data sampel yang akan digunakan, meliputi 

jumlah sampel (N), nilai minimum dan maksimum, rata-rata sampel (mean), serta 

standar deviasi masing-masing variabel.  Hasil analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Sumber : Data diolah menggunakan software SPSS 28 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat di kemukakan sebagai berikut: 

 

1. Current Ratio 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR sebelum 
2 110.60 137.57 124.0850 19.07067 

CR sesudah 
2 119.04 130.32 124.6800 7.97616 

QR sebelum 
2 71.52 101.55 86.5350 21.23442 

QR sesudah 
2 77.67 93.05 85.3600 10.87530 

DR sebelum 
2 46.46 47.37 46.9150 .64347 

DR sesudah 
2 44.54 53.40 48.9700 6.26497 

DER sebelum 
2 80.32 89.99 85.1550 6.83772 

DER sesudah 
2 86.73 114.59 100.6600 19.69999 

TATO sebelum 
2 .38 .40 .3900 .01414 

TATO sesudah 
2 .36 .60 .4800 .16971 

RTO sebelum 
2 6.09 6.77 6.4300 .48083 

RTO sesudah 
2 8.29 9.91 9.1000 1.14551 

NPM sebelum 
2 7.60 8.80 8.2000 .84853 

NPM sesudah 
2 7.25 8.05 7.6500 .56569 

ROE sebelum 
2 5.73 6.04 5.8850 .21920 

ROE sesudah 
2 6.28 8.07 7.1750 1.26572 

Valid N (listwise) 
2     



38 
 

 

Berdasarkan current ratio pada Tabel 4.1, terlihat bahwa nilai minimum 

sebelum pandemi covid-19 adalah 110,60 dan nilai maksimumnya adalah 137,57.  

Hal ini menunjukkan bahwa current ratio sampel dalam penelitian ini adalah 

antara 100,60 dan 137,57, dengan mean 124.0850 dan standar deviasi 19.07067.  

Rasio lancar minimum selama pandemi adalah 119,04 dan maksimum adalah 

130,32.  Hal ini menunjukkan bahwa rasio lancar selama pandemi covid-19 

berada antara 119,04 hingga 130,32, dengan rata-rata current ratio PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 124.0850 lebih rendah 

dari 124.6800 selama pandemi covid-19. 

2. Quick Ratio 

Berdasarkan quick ratio pada Tabel 4.1, terlihat bahwa nilai minimum 

sebelum pandemi covid-19 adalah 71,52 dan nilai maksimum adalah 101,55.  

Terlihat bahwa quick ratio sampel dalam penelitian ini adalah antara 71,52 dan 

101,55.  Selama pandemi covid-19, rasio cepat minimum adalah 77,67 dan 

maksimum 93,05, dengan rata-rata 85.3600 dan standar deviasi 10.87530.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata quick ratio PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 86.5350, lebih tinggi dari 

85.3600 selama periode covid-19. 

3. Debt Ratio 

Berdasarkan rasio utang pada Tabel 4.1, nilai minimum sebelum pandemi 

covid-19 adalah 46,46 dan nilai maksimum 47,37.  Hal ini menunjukkan bahwa 

rasio utang sampel penelitian ini berkisar antara 46,46 hingga 47,37, dengan rata-

rata sebesar 46,9150 dan standar deviasi 0,64347.  Pada saat yang sama, rasio 
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utang minimum selama pandemi covid-19 adalah 44,54 dan maksimum 53,40.  

Hal ini menunjukkan rasio utang selama pandemi covid-19 berada di antara 44,54 

hingga 53,40, dengan rata-rata 48.9700 dan standar deviasi 6.26497.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio utang PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 46.9150 lebih kecil dari 48.9700 

saat pandemi covid-19. 

4. Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan rasio utang terhadap ekuitas pada Tabel 4.1, nilai minimum 

sebelum pandemi covid-19 adalah 80,32 dan nilai maksimumnya adalah 89,99.  

Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio sampel dalam penelitian ini 

berkisar antara 80,32 hingga 89,99, dengan rata-rata sebesar 85,1550 dan standar 

deviasi sebesar 6,83772.  Sementara itu, rasio utang terhadap ekuitas minimum 

selama pandemi covid-19 adalah 86,73 dan maksimum 114,59.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas selama pandemi covid-19 

adalah antara 86,73 dan 114,59, dengan rata-rata 100.6000 dan standar deviasi 

19.69999.  Dengan ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata debt to equity ratio PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 85.1550, lebih 

rendah dari 100.6600 selama pandemi covid-19. 

5. Total Assets Turnover 

Berdasarkan total perputaran asset pada Tabel 4.1, nilai minimum sebelum 

pandemi covid-19 adalah 0,38 dan nilai maksimumnya adalah 0,40.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rentang sampel tingkat perputaran total asset dalam 

penelitian ini adalah 0,38 – 0,40, dengan rata-rata adalah 0,3900 dan standar 
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deviasi 0,01414.  Pada saat yang sama, tingkat perputaran asset total minimum 

selama pandemi covid-19 adalah 0,36 dan maksimum 0,60.  Hal ini menunjukkan 

bahwa assets turnover selama pandemi covid-19 adalah 0,36 hingga 0,60, dengan 

rata-rata 0,4800 dan standar deviasi 0,16971.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata tingkat perputaran total asset PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 0,3900 lebih kecil dari 0,4800 

selama pandemi covid-19. 

6. Receivable Turnover 

Berdasarkan tingkat perputaran piutang pada Tabel 4.1, terlihat bahwa nilai 

minimum sebelum pandemi covid-19 adalah 6,09 dan nilai maksimum adalah 

6,77.  Hal ini menunjukkan bahwa rentang sampel tingkat perputaran piutang 

dalam penelitian ini adalah 6,09 hingga 6,77 dengan rata-rata sebesar 6,4300 dan 

standar deviasi sebesar 0,48083.  Pada saat yang sama, tingkat perputaran piutang 

minimum selama pandemi covid-19 adalah 8,29 hingga 9,91 dengan rata-rata 

9,1000 dan standar deviasi 1,14551.  Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

perputaran piutang PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 

adalah 6.4300 lebih rendah dari 9.1000 selama pandemi covid-19. 

7. Net Profit Margin 

Berdasarkan margin laba bersih pada Tabel 4.1, terlihat bahwa nilai 

minimum sebelum pandemi covid-19 adalah 7,60 dan nilai maksimum adalah 

8,80.  Terlihat bahwa tingkat laba bersih sampel pada penelitian ini adalah 7,60 – 

8,80 dengan mean 8,2000 dan standar deviasi 0,84853.  Sementara margin laba 

bersih minimum selama pandemi covid-19 adalah 7,25 dan maksimal 8,05.  Hal 
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ini menunjukkan bahwa margin laba bersih selama pandemi covid-19 adalah 7,25 

– 8,05 dengan rata-rata 7,6500 dan standar deviasi 0,56569.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata margin laba bersih PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk sebelum pandemi covid-19 adalah 8.2000 lebih tinggi dari 7.6500 

selama pandemi covid-19. 

8. Return On Equity 

Berdasarkan return on equity pada Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai minimum 

sebelum pandemi covid-19 adalah 5,73 dan nilai maksimumnya adalah 6,04.  Hal 

ini menunjukkan bahwa return on equity sampel penelitian ini berkisar antara 5,73 

hingga 6,04 dengan rata-rata sebesar 5,8850 dan standar deviasi sebesar 0,21920.  

Pada saat yang sama, pengembalian ekuitas minimum selama pandemi covid-19 

adalah 6,28 dan maksimum adalah 8,07.  Hal ini menunjukkan bahwa return on 

equity antara 6,28 dan 8,07 dengan rata-rata 7,1750 dan standar deviasi 1,26572.  

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata return on equity PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk, sebelum pandemi covid-19 adalah 5.8850 lebih rendah dari 7.1750 selama 

pandemi covid-19. 

4.2.2  Uji Paired Sample T- Test 

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19 pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  Data yang diuji adalah data laporan keuangan perusahaan, 

dengan level of significance (α) sebesar 0,05.  Analisis data ini menggunakan 

Software IBM SPSS Statistics 28.  Pengujian dilakukan terhadap laporan 
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keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian, pada triwulan II dan III 

tahun 2019 (sebelum pandemi covid-19) dan triwulan II dan III tahun 2020 (pada 

masa pandemi covid-19).  Berikut ini merupakan hasil uji paired sample t-test. 

Tabel 4.2 

 Hasil Paired Sample T- Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Pair 

1 

CR sebelum - 

CR sesudah 

-.59500 11.0945

1 

7.84500 -100.27518 99.08518 -.076 1 .476 .952 

Pair 

2 

QR sebelum - 

QR sesudah 

1.17500 10.3591

1 

7.32500 -91.89795 94.24795 .160 1 .449 .899 

Pair 

3 

DR sebelum - 

DR sesudah 

-

2.05500 

6.90843 4.88500 -64.12481 60.01481 -.421 1 .373 .746 

Pair 

4 

DER sebelum - 

DER sesudah 

-

15.5050

0 

26.5377

2 

18.76500 -253.93693 222.9269

3 

-.826 1 .280 .560 

Pair 

5 

TATO sebelum 

- TATO 

sesudah 

-.09000 .15556 .11000 -1.48768 1.30768 -.818 1 .282 .563 

Pair 

6 

RTO sebelum - 

RTO sesudah 

-

2.67000 

1.62635 1.15000 -17.28214 11.94214 -2.322 1 .129 .259 

Pair 

7 

NPM sebelum - 

NPM sesudah 

.55000 .28284 .20000 -1.99124 3.09124 2.750 1 .111 .222 

Pair 

8 

ROE sebelum - 

ROE sesudah 

-

1.29000 

1.48492 1.05000 -14.63151 12.05151 -1.229 1 .217 .435 

Sumber : Data diolah menggunakan software SPSS 28 (2021) 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas, pada penelitian ini pada proksikan dengan current ratio dan 

quick ratio. Current ratio, mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo menggunakan total asset 

lancar yang tersedia. berdasarkan hasil uji paired sample t-test, current ratio PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,952 > 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa, tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada current ratio sebelum dan pada masa pandemi covid-19. 

Quick ratio, mengukur kemampuan perusahaan pada memenuhi atau 

membayar hutang menggunakan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan. Berdasarkan uji paired sample t-test, quick ratio PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk memiliki nilai sig. (2-tailed) sebanyak 0,899 > 0,05 sebagai 

akibatnya dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada quick ratio sebelum dan di masa pandemi covid-19.  Berdasarkan hasil uji 

paired sample t-test pada current ratio dan quick ratio, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa “Diduga terdapat perbedaan yang signifikan di 

Rasio Likuiditas periode sebelum serta pada masa pandemi Covid-19” pada 

penelitian ini ditolak. 

Rasio likuiditas, PT Indofood Sukses Makmur Tbk tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan sebelum dan pada masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang menjadi perusahaan good consumer yang 

berkonsistensi di bidang olahan makanan, yang dimana pada masa pandemi 

covid-19 jumlah permintaan dan penjualannya semakin tinggi dan belum terjadi 

peningkatan yang signifikan di kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau hutang jangka pendeknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Violandani (2021) yang mengatakan bahwa current ratio dan quick ratio pada  

rasio likuiditas tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan selama pandemi. 

2. Rasio Solvabilitas 
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Rasio solvabilitas, pada penelitian ini diproksikan dengan debt ratio dan 

debt to equity ratio. Debt ratio dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melakukan perbandingan antara total hutang menggunakan total aktiva, sesuai 

dengan hasil uji paired sampel t-test, debt ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mempunyai nilai sig. (2-tailed) sebanyak 0,746 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada debt ratio 

sebelum serta di masa pandemi covid-19. 

Debt to equity ratio dapat mengukur kemampuan perusahaan terhadap 

besarnya hutang terhadap modal.  Sesuai hasil uji paired sampel t-test, debt to 

equity ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,560 > 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada debt to equity ratio sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19.  Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada debt ratio dan 

debt to equity ratio, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

“Diduga terdapat perbedaan yang signifikan pada Rasio Solvabilitas sebelum dan 

pada masa pandemi Covid-19” pada penelitian ini ditolak. 

Rasio solvabilitas, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan pada masa pandemi covid-19. Hal ini 

dikarenakan PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang merupakan perusahaan good 

consumer yang konsisten di bidang olahan kuliner, dimana pada masa pandemi 

covid-19 jumlah permintaan dan penjualannya meningkat drastis serta.  Sehingga 

tidak terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi aktiva perusahaan yang didanai oleh hutang. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Violandani (2021), yang mengatakan bahwa debt ratio dan debt to equity ratio 

pada rasio solvabilitas tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan selama 

pandemi. 

3. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas dalam penelitian ini diproksikan menggunakan total assets 

turnover dan receivable turnover. Total assets turnover dapat mengukur 

kemampuan perusahaan terhadap perputaran seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur total penjualan yang diperoleh berasal setiap aktiva. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test, total assets turnover PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,563 > 0,05.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada total 

assets turnover sebelum dan pada masa pandemi covid-19. 

Receivable turnover dapat mengukur kemampuan perusahaan terhadap 

berapa hutang terhadap piutang pada periode tertentu.  Sesuai dengan hasil uji 

paired sampel t-test, receivable turnover PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

memiliki nilai sig. (2-tailed) sebanyak 0,259 > 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada receivable turnover sebelum 

dan pada masa pandemi covid-19.  Sesuai dengan hasil uji paired sampel t-test 

pada total assets turnover dan receivable turnover dapat disimpulkan hipotesis 

yang menyatakan bahwa “Diduga ada perbedaan yang signifikan pada Rasio 

aktivitas sebelum pada masa pandemi Covid-19” dalam penelitian ini ditolak. 



46 
 

 

Rasio aktivitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk ini tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan pada masa pandemi covid-19.  Hal ini 

dikarenakan PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang merupakan perusahaan good 

consumer yang konsisten di bidang olahan makanan, dimana pada masa pandemi 

covid-19, jumlah permintaan dan penjualannya semakin tinggi.  Sehingga tidak 

terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan perusahaan dalam 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki dan mengukur jumlah penjualan 

yang diperoleh pada jumlah aktiva. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Violandani (2021) yang mengatakan bahwa total assets turnover dan receivable 

turnover pada rasio aktivitas tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan 

selama pandemi. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan menggunakan net profit 

margin dan return on equity.  Net profit margin dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengetahui besarnya presentase laba bersih pada penjualan. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test, net profit margin PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk, mempunyai nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,222 > 0,05.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada net profit 

margin sebelum dan pada masa pandemi covid-19. 

Return on equity dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengetahui laba bersih setelah pajak menggunakan modal sendiri.  Berdasarkan 

hasil uji paired sampel t-test, return on equity PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
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mempunyai nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,435 > 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada return on equity sebelum 

dan pada masa pandemi covid-19.  Sesuai hasil uji paired sample t-test pada net 

profit margin dan return on equity.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan “Diduga ada perbedaan yang signifikan pada Rasio 

Profitabilitas sebelum dan pada masa pandemi Covid-19” pada penelitian ini 

ditolak. 

Rasio profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan pada masa pandemi 

covid-19. Hal ini dikarenakan PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan 

perusahaan good consumer yang bergerak di bidang olahan makanan, dimana 

pada masa pandemi covid-19, jumlah permintaan dan penjualannya meningkat 

drastis .  Sehingga tidak terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Violandani (2021) yang mengatakan bahwa net profit margin dan return on equity 

pada rasio profitabilitas tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan selama 

pandemi.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara rasio keuangan 

terhadap kinerja keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, 

dan rasio profitabilitas triwulan II serta III sebelum dan pada masa pandemi 

covid-19 di PT Indofood Sukses Makmur Tbk.  Berdasarkan pada pengujian 

sampel paired t-test membagikan bahwa tidak terdapat perbedaan pada current 

ratio, quick ratio, debt ratio, debt to equity ratio, total assets turnover, receivable 

turnover, net profit margin, dan return on equity sebelum dan pada masa pandemi 

covid-19.  Hal ini dikarenakan PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan 

perusahaan good consumer yang pkonsisten di bidang olahan makanan. Sehingga 

perusahaan ini mengalami peningkatan laba yang stabil, dikarenakan adanya 

jumlah permintaan dan produksi selama masa pandemi covid-19 yang semakin 

tinggi. 

Pengujian Sampel Paired T-test pada variabel current ratio serta quick ratio 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan pada 

masa pandemi covid-19. 

Pengujian Sampel Paired T-test pada variabel debt ratio serta debt to equity 

ratio menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

pada masa pandemi covid-19.  Hal ini dikarenakan oleh  kinerja perusahaan yang 

dapat melunasi hutang serta semua kewajibannya dengan menggunakan jaminan 

modal atau aktiva yang masih ada. 
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Pengujian Sampel Paired T-test pada variabel total assets turnover dan 

receivable turnover menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan pada masa pandemi covid-19.  Hal ini dikarenakan oleh kinerja 

perusahaan dalam mengukur perputaran seluruh aktiva yang dimiliki dan jumlah 

penjualan yang masih stabil. 

Pengujian Sampel Paired T-test pada variabel net profit margin dan return 

on equity menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 

dan pada masa pandemi covid-19.  Hal ini dikarenakan oleh kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba masih stabil.  Hal ini dikarenakan pandemi yang 

berlangsung masih belum usang, sehingga aset perusahaan masih cantik dan aset 

lancar yang dimiliki masih bisa buat menutup atau melunasi liabilitas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran pada 

penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian mengenai perbedaan atau 

analisis perbandingan rasio keuangan di masa pandemi covid-19.  Berikut ini 

adalah saran yang diberikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya dibutuhkan untuk memperluas sampel penelitian 

yang akan digunakan, sehingga dapat memperluas penelitiannya mengenai 

rasio keuangan sebelum dan pada masa pandemi covid-19. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan serta 

metode analisis yang berbeda, baik sebagai variabel penelitiannya.  Sehingga 

dapat memperluas penelitian mengenai pembahasan ini.  
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